




1.1 Latar Belakang Masalah 
Di era sekarang ini perkembangan teknologi semakin maju dan pesat, 
yang tentunya juga perlu diimbangi dengan menghadirkan teknologi yang 
tepat guna serta dengan kualitas yang lebih baik. Salah satunya yang 
sering kita temui adalah berkaitan dengan sambungan. Sambungan 
adalah proses penyambungan dua bahan atau lebih, benda yang terpisah 
untuk menjadi satu. Sambungan sering kita jumpai dan merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari dunia industri otomotif, kedirgantaraan 
dan perkapalan. Mengingat betapa vitalnya peran sambungan, tentunya 
perlu menjadi perhatian tersendiri daripada para designer dan produsen-
produsen yang berhubungan secara langsung dengan proses 
sambungan tersebut. Proses menyambung terdapat beberapa macam 
dalam dunia permesinan, salah satunya adalah dengan cara pengelasan. 
Sedangkan untuk pengelasan sendiri berdasarkan definisi Deutche 
Industri Normen (DIN) adalah ikatan metalurgi pada sambungan logam 
atau logam paduan yang dilakukan dalam keadaan lumer. 
Proses pengelasan dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu: Liquid 
Fusion Welding (LSW) dan Solid State Welding (SSW). LSW adalah 
1 
2  
proses pengelasan logam dengan cara mencairkan logam tersebut 
terlebih dahulu, sedangkan SSW merupakan proses pengelasan logam 
yang dilakukan pada kondisi padat atau logam tidak mencapai titik 
leburnya pada saat tersambung. Salah satu metode SSW adalah Friction 
Stir Welding (FSW), yaitu proses pengelasan dengan memanfaatkan 
panas yang timbul akibat putaran dari tool yang bergesekan dengan 
logam induk di bawah tekanan aksial yang besar pada daerah 
pengelasan. Friction Stir Welding (FSW) adalah suatu proses pengelasan 
baru yang ditemukan di TWI (The Welding Institute) oleh Wayne Thomas 
tahun 1991. Friction stir welding (FSW) merupakan proses 
penyambungan logam tanpa filler dan tidak meleleh. Proses 
penyambungan logam terjadi pada fasa padat karena berlangsung pada 
temperatur dibawah titik leleh dari material yang akan disambung. Proses 
pengelasan dilakukan dengan memasukkan pin tool ke material yang 
akan disambung sampai shoulder menyentuh permukaan atas material. 
Panas disebabkan oleh gesekan antara tool dan material. Karena panas 
tersebut material disekitar sambungan menjadi panas dan lunak, 
kemudian tool akan digerakkan berputar mengaduk bagian tersebut 
sehingga terbentuklah sambungan las. 
Pengelasan Friction Stir Welding (FSW) sering diaplikasikan pada 
logam aluminium atau pada dissimilar logam. Kelemahan saat proses 
pengelasan FSW terjadi pada sambungan lasan yang mengalami 
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pelunakan dan penurunan tegangan tarik akibat proses rekristalisasi di 
nugget zone selama proses pengelasan berlangsung.  
Pengelasan Friction Stir Welding (FSW) harus memerhatikan 
beberapa parameter untuk mendapatkan proses yang optimal, antara lain 
: putaran tool (rotational speed), kecepatan pengelasan (welding speed), 
kedalaman penetrasi tool (tool deep plunge), sudut kemiringan tool 
terhadap benda kerja, dan bentuk/profil dari pin (Rajakumar, dkk, 2012). 
Pemilihan parameter FSW yang tepat, akan mendapatkan hasil 
pengelasan yang baik dan meminimalkan cacat pengelasan yang terjadi. 
 Namun, selain dengan pemilihan parameter FSW yang tepat juga 
perlunya proses lanjutan berupa heat treatment untuk memperoleh 
kualitas hasil sambungan yang lebih baik. Proses heat treatment adalah  
suatu proses pemanasan dan pendinginan yang terkontrol, dengan 
tujuan mengubah sifat fisik dan sifat mekanis dari suatu bahan atau 
logam sesuai dengan yang dinginkan. (Kamenichny, 1969: 74). Proses 
dalam heat treatment meliputi heating, colding, dan cooling. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh heat 
treatment pada hasil friction stir wealding (FSW) pada alumunium seri 
1100 terhadap sifat fisis, mekanis dan struktur micro hasil friction stir 
wealding (FSW). Dari penelitian ini, penulis berharap akan mendapat 
sebuah kesimpulan mengenai sifat, mekanis dan struktur mikro 
pengelasan friction stir wealding (FSW) yang di heat treatment. 
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1.2 Perumusan Masalah 
Dari rumusan masalah yang didapatkan berdasarkan latar belakang di 
atas dapat dirumuskan permasalahannya yaitu bagaimana pengaruh 
perlakuan panas annealing dan normalizing pada temperatur 3450C 
terhadap sifat fisis dan mekanis dari hasil pengelasan metode friction stir 
welding (FSW) pada material aluminium seri 1100. 
1.3 Batasan Masalah 
Melihat banyaknya masalah dalam penelitian ini, dapat diberikan 
batasan masalah sebagai berikut: 
1. Material Aluminium AA-1100 yang digunakan pada proses 
pengelasan metode Friction Stir Welding (FSW). 
2. Tipe sambungan yang digunakan untuk pengelasan metode FSW 
adalah tipe buttjoint. 
3. Proses pengelasan metode Friction Stir Welding (FSW) dengan 
parameter yang digunakan yaitu feedrate 60 mm/menit, kecepatan 
putaran tool 1500 rpm, dan tilt angle 3°. 
4. Proses Heat Treatment menggunakan proses Normalizing dan 
Annealing pada temperatur 345° C dan penahanan 2 jam. 
5. Pengujian terhadap sifat mekanis (kekuatan tarik, nilai kekerasan) 
dan sifat fisis (struktur mikro). 
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6. Hasil dari proses pengelasan aluminium seri 1100 diasumsikan 
sama. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin didapat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perubahan sifat fisis dan mekanis pada proses pengelasan fiction stir 
welding aluminium seri 1100 yang dilanjut dengan proses perlakuan 
panas normalizing dan annealing. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini baik untuk penulis, masyarakat luas 
dan dunia pendidikan antara lain: 
1. Dapat digunakan sebagai referensi penelitian dalam dunia 
pendidikan yang berkaitan dengan pengelasan Friction Stir Welding 
(FSW). 
2.  Dapat digunakan untuk perkembangan dan kemajuan teknologi dan   
perindustrian manufaktur terutama dibidang pengelasan.  
3. Dapat menambah pengetahuan luas bahwa material alumunium 
seri 1100 dapat disatukan dengan metode pengelasan Friction Stir 
Welding (FSW). 
4. Dapat menambah pengetahuan bahwa proses Heat Treatment 
(Normalizing dan Annealing) berpengaruh terhadap hasil 
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sambungan atau suaian dalam proses pengelasan Friction Stir 
Welding (FSW). 
 
